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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini, perkembangan teknologi informasi sangat pesat 

terutama untuk bidang bisnis. Didalam dunia bisnis peran teknologi informasi 

sangan vital keberadaannya, salah satunya yaitu sebagai sarana untuk 

memperluas pasar. Oleh karena itu menimbulkan persaingan, tantangan dan 

peluang yang harus dihadapi oleh semua pelaku bisnis. Terutama untuk usaha 

rumah tangga (home industry) yang baru terjun kedalam dunia bisnis. Peran 

teknologi sangat diperlukan sebagai media promosi pelaku usaha guna 

memulihkan dan meningkatkan perekonomian pelaku usaha.  Demikian juga 

para mahasiswa yang tidak dapat terlepas dari peran teknologi informasi. 

Peran mahasiswa diharapkan dapat memberikan dampak dan gambaran nyata 

tentang dunia bisnis yang saat ini mulai mengandalkan teknologi informasi 

untuk optimalisasi peluang usah guna meningkatkan perekonomian, sekaligus 

untuk membuka pengetahuan mahasiswa. 

 

Berdasarkan uraian diatas, Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya 

menerapkan program Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat atau (PKPM) 

yang bertemakan “Lampung Economic Recovery Melalui Optimalisasi 

Digital Smart Solution Darmajaya”. Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM) merupakan salah satu kegiatan untuk mahasiswa sebagai prasyaratan 

tugas akhir (Skripsi) sekaligus sarana pengembang ide kreatifitas dalam 

memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan Desa Parerjo, Kecamatan 

Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung. Praktek Kerja Pengabdian 

Masyarakat bagi Mahasiswa diharapkan dapat menambah Ilmu dan Wawasan 

dalam hidup bermasyarakat. Bagi Masyarakat, kehadiran Mahasiswa Praktek 

Kerja Pengabdian Masyarakat diharapkan mampu menurunkan Ilmu yang 

didapat selama dibangku kuliah agar dapat memberikan motivasi dan Inovasi 

dalam bidang sosial kemasyarakatan.  
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Hal ini selaras dengan Tri Darma Perguruan tinggi yaitu pendidikan dan 

pengajaran, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) kali ini sedikit berbeda karena kondisi alam 

yang tidak memungkinkan untuk dapat melaksanakan kegiatan Program 

Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) secara berkelompok, kondisi ini tidak 

bisa kita kontrol karena ketidak seimbangan ekosistem anatara alam dan 

manusia, dimana alam mengkoreksi ketidak seimbangan tersebut dengan 

memunculkan Virus Corona atau dikenal juga dengan COVID-19. Dalam 

menjalani kegiatan PKPM ini kita harus mematuhi protokol kesehatan agar 

tetap bisa menjalankan program PKPM ini, Anjuran dari pemerintah dan 

tenaga medis untuk bekerja dirumah, berkatifitas dirumah, serta mengurangi 

interaksi dengan orang lain dan lingkungan sekitar dan mengurangi mobilitas 

guna memutuskan rantai penyebaran Virus Corona ini.  

Dampak dari virus ini sangat luar biasa karena bukan hanya menyerang fisik 

manusia, tetapi juga menyerang finansial dari setiap orang yang harus 

beraktifitas dirumah sedangkan sumber penghasilannya berasal dari aktifitas 

kesehariannya. Salah satu contoh dampak dari menurunnya finansial di 

lingkungan saya adalah UMKM Kerupuk. UMKM ini berdiri sejak awal 

tahun 2017 dan bergerak sampai saat ini, penurunan omset dari UMKM 

tersebut.  

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya tahun 2021 bekerja sama dengan 

Pemerintah Kabupaten Probolinggo dalam Pelaksanaan Praktek Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) dalam kurun waktu 30 Hari. Desa Parerejo 

lebih tepatnya di RT 04 RW 02 memiliki masyarakat yang bermata 

pencaharian penduduk ialah petani, peternak, pedagang. Sumber daya 

manusia yang ada di Desa Parerejo belum memiliki kemampuan dasar dan 

pengetahuan yang baik sehingga menjadikan salah satu kendala untuk 

mengembangkan potensi Desa tersebut. Oleh sebab itu, saya PKPM IIB 

Darmajaya berupaya untuk mengembangkan Desa Parerejo dengan cara 

mengimplementasikan pengetahuan dalam bidang ekonomi dan teknologi 

kepada masyarakat Desa Parerejo. Desa Parerejo sudah memiliki beberapa 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM). Sehingga kami hanya membantu 
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UMKM tersebut dalam proses pengemasan, serta pemasaran produk secara 

online guna meningkatkan nilai ekonomi dari produk tersebut. 

Dengan adanya inovasi ini, diharapkan dapat menambah penghasilan 

masyarakat Desa Parerejo agar lebih baik dari sebelumnya dan dapat 

menjadikan Desa Parerejo menggerakan Ekonomi Kreatif berbasis teknologi. 

Berdasarkan uraian diatas saya mencoba mengangkat judul PKPM adalah 

“PENGEMBANGAN UMKM KERIPIK SEBLAK DAN BAKSO 

GORENG DENGAN MENGANDALKAN MEDIA TEKNOLOGI 

SEBAGAI SARANA PERLUASAN PEMASARAN PRODUK DI DESA 

PAREREJO” 

1.1.1 Profil dan Potensi 

Desa Parerejo terbentuk menjadi sebuah desa pada tahun 1932,sebelumnya 

desa Parerejo adalah hutan belantara dan sebagian adalah rawa –rawa,yang 

menurut cerita banyak terdapat pepohonan yang besar sehingga pada waktu 

itu banyak hidup berbagai macam binatang buas,seperti harimau,babi dan 

berbagai jenis binatang melata.Akan tetapi tanah di desa Parerejo adalah 

tanah yang sangat subur,sehingga mulai tahun 1913 datanglah para pendatang 

dari pulau jawa. Dengan kondisi tanah yang subur para pendatang tersebut 

memulai usaha mereka dengan menanam padi. Padi menurut bahasa jawa 

adalah “Pari”, ada sebagian yang mengatakan “Pare”,  sedangkan kondisi 

tanah yang subur menurut bahasa jawa adalah REJO. Jadi para pendahulu 

atau para pendatang dari pulau jawa tersebut secara musyawarah bersepakat 

memberi nama daerah tersebut dengan nama “Parerejo” yang artinya desa 

yang subur dan banyak menghasilkan padi. Kemudian pada tahun 1932 

terbentuklah sebuah desa yang sampai sekarang terkenal dengan tanah 

persawahanya yang luas dan banyak menghasilkan padi. 

Potensi yang ada di desa Parerejo yaitu: 

a. Sumber Daya Alam (SDA) yang berupa tanaman unggulan desa berupa 

padi, palawija dan sayuran yang dihasilkan oleh para petani yang dapat 

meningkatkan ekonomi keluarga dan juga desa. 
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b. Sumber Daya Alam (SDA) berupa ternak seperti ternak ayam, bebek, 

sapi, kambing yang dapat membantu perekonomian keluarga. 

c. Sumber Daya Manusia (SDM), masyarakat Desa Parerejo hingga saat ini 

sebagian besar bermata pencaharian sebagai Petani, hampir sebagian 

besar kepala keluarga bertumpu pada sektor pertanian.  

d. Kelembagaan Ekonomi Sosial dan Budaya, masyarakat warga Desa 

Parerejo lebih menonjolkan semangat gotong royong dalam membangun 

kehidupan masyarakat yang sejahtera. Kegiatan gotong royong 

berlangsung rukun di desa ini dalam berbagai kejadian. Kegiatan Gotong 

Royong membersihkan lingkungan kantor pekon Parerejo dilaksanakan 

setiap hari Jumat. Demikian juga gotong royong dilangsungkan pada saat 

pelaksanaan kegiatan adat dalam pernikahan dan juga memperingati hari-

hari besar Islam. 
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1.1.2 Profil BUMDES 

A. Data Umum Desa 

Nama Desa : Parerejo 

Nama Kecamatan : Gadingrejo 

Nama Kepala Desa : M U H A D I 

Masa Jabatan Kepala Desa : Dari Tahun 2018 s.d 2024 

Luas Desa :                    Km
2 

Alamat  Kantor Desa : Jl.Raya Parerejo Kec.Gadingrejo 

Kab.Pringsewu 

No Telepon Kantor Desa : - 

Email : parerejogdrj@gmail.com 

Batas-Batas Desa : - Sebelah Timur  :Sindang 

Garut 

  - Sebelah Barat         :Karawang Timur 

  - Sebelah Utara :Blitarejo 

  - Sebelah Selatan :Gunung rejo 

 

B. Data Badan Usaha Milik Desa 

Nama Badan Usaha Milik Pekon : Barokah 

Alamat Kantor  : Jl.Raya Parerejo Kec.Gadingrejo 

Kab.Pringsewu 

No Telepon  : - 

Email  : - 

Luas Desa : 
- 
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C. Pendirian Badan Usaha Milik Desa 

Tanggal Musyawarah Desa 

Pembentukan BUMDesa 

: 30 Oktober 2017 

Peraturan Desa : Nomor  : 06 Tahun 2017 

Tanggal  : 10 November 2017 

Tentang  : Pembentukan Badan 

Usaha 

                          Milik Pekon ( 

Bumpekon) 

                          “Barokah” 

 

D. Potensi Ekonomi Perdesaan 

1.Pertanian   

2.Peternakan   

3.Kerajinan Batu Bata   

4.Pasar Parerejo   

 

E. Susuna Kepengurusan  

Keputusan Kepala Pekon : Nomor 

:141/021/SKKP/181002.01/XI/2017 

Tanggal  :10 November 2017 

Tentang  :Pembentukan pengurus 

Badan Usaha Milik Pekon (Bum-pekon) 
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Pembina  : M U H A D I 

Pelaksana Operational 

 

 

 

Kepala Unit Usaha  

Kepala Unit Usaha 

Kepala Unit Usaha 

Kepala Unit Usaha 

: 

 

 

 

: 

: 

: 

: 

Direktur : BARDAN 

Sekretaris  : Dedi Suprayitno 

Bendahara : Popo Priyatno 

  

diisi dengan SK yang baru 

diisi dengan SK yang baru 

diisi dengan SK yang baru 

diisi dengan SK yang baru 

Pengawas : Ketua  : MURIANTO 

Anggota       : SUPRIYANTO 

Anggota       : SUGIONO 

 

 

F. Jenis Kegiatan Usaha 

 

1. Kegiatan Usaha Yang Sedang Eksisting ( Berjalan Saat Ini ) 

 

Nama Unit Usaha Produk / Kegiatan Yang dilaksanakan 

atau dihasilkan 

Peternakan Pembagian hasil Panggaduhan kambing 

BRI Link Tarik Tunai dan Setor Tunai 

Penjualan ATK Menyediakan ATK masyarakat umum 
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2. Kegiatan Usaha Yang Direncanakan Akan Dikembangkan  

 

Nama Unit Usaha Produk / Kegiatan Yang dilaksanakan atau 

dihasilkan 

Pengadaan Internet Wifi Wifi untuk masyarakat dengan pembayaran 

perbulan 

Pinjaman Modal Usaha Mikro Pinjaman padagang kecil 

Perdagangan Grosir sembako 

Pengelolaan Pasar Pengelolaan administrasi pasar pekon 

 

G.  Permodalan  

1. Penyertaan Modal dari Pemerintah Desa 

NO Tahun Jumlah 

1 2017 Rp 20.000.000,00 

2 2018 Rp 45.000.000,00 

3 2019 Rp 30.000.000,00 

4 2020 - 

5 2021 Rp 40.000.000,00 

 

H. Aset  BUMDES “Barokah” 

No Nama Barang Jumlah Barang 

1 Laptop 1 

2 Meja 1 

3 Kursi 7 

4 Etalase 1 

5 Mesin Laminating 1 

6 ATK 15 Jenis Barang berbeda 
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7 Kambing 20 Ekor Kambing 

 

I. Pendapatan Asli Desa (PAD) 

No Tahun Jumlah 

1 2017 - 

2 2018 Rp 429.520,00 

3 2019 Rp.1.857.412,00 

4 2020 - 
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J. Pembagian SHU dibagi berdasarkan proporsi: 

1. Pemupukan Modal       : 25 % 

2. Kesejahteraaan Pengurus dan karyawan   : 40 % 

3. Kas Pekon       : 13 % 

4. Pendidikan, pelatihan, dan Operasional pengelola  : 10 % 

5. Pengawas dan Penasehat     : 10 % 

6. Dana Sosial       :   2 % 

7. Ketentuan lain – lain akan diatur dalam Anggaran Rumah Tangga (ART). 

 

a. Visi BUM-DESA “Barokah” 

Dalam rangka memperkuat pendapatan pekon untuk kesejahteraan 

masyarakat pekon dengan cara menampung seluruh kegiatan 

perekonomian yang didasarkan pada kebutuhan dan potensi pekon 

 

b. Misi BUM-DESA “Barokah”  : 

1. Memperoleh keuntungan untuk memperkuat Pendapatan Asli Desa. 

2. Menciptakan lapangan pekerjaan 

3. Memajukan dan mengembangkan perekonomian desa. 

4. Memberikan pelayanan terhadap kebutuhan masyarakat. 

5. Meningkatkan pengelolaan aset desa yang ada. 

6. Mewujudkan kesejahteraan masyarakat desa melalui pengembangan 

usaha ekonomi dan pelayanan sosial. 

 

 

1.1.3 Profil UMKM 

Pada awal Bapak A. Rohman dan Ibu Wiji Wahyuni Wijayanti 

mendirikan home industri pada tahun 2019. Jumlah karyawan sekarang 

ini berjumlah 15 orang. Produk yang diproduksi ada dua jenis yaitu 

keripik seblak bantet dan bakso goring (basreng). Keripik seblak bantet 

jbahan bakunya adalah kerupuk mentah, sedangkan bakso goring 

berbahan baku berupa bakso ikan frozen. Dalam satu kali produksi dapat 

menghasilkan produk keripik seblak sebanyak 300pcs kemasan 300gr 
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dengan harga Rp. 15.000/pcs, sedangkan untuk produk bakso goring 

sebanyak 300pcs kemasan 100gr dengan harga jual Rp.7.000/pcs. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang, saya merumuskan permasalahan yang ada 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana menciptakan sebuah inovasi baru dalam hal pemasaran produk 

Keripik Seblak dan Bakso Goreng secara online untuk memperluas 

pemasaran ? 

2. Bagaimana cara Pembuatan Laporan Keuangan sederhana dan 

Perhitungan Harga Pokok Produksi ?  

3. Bagaimana membangun solidaritas masyarakat dimasa pandemi dan 

membangun semangat belajar anak dalam situasi sekolah daring? 

4. Bagaimana mengedukasi masyarakat dan anak-anak mengenai pentingnya 

menerapkan protokol kesehatan selama pandemic Covid-19? 

 

1.3 Tujuan PKPM 

1. Mengetahui cara mengedukasi masyarakat terutama anak-anak mengenai 

pentingnya menerapkan protokol kesehatan selama pandemi Covid-19.  

2. Menciptakan sebuah inovasi dalam hal pemasaran yang dapat 

meningkatkan nilai produk, daya saing, dan kualitas dengan cara 

menambah cara pemasaran dengan cara online supaya lebih dikenal dan 

diakses dimanapun. 

3. Untuk memberikan informasi berupa laporan keuangan yang terdiri atas 

penentuan Harga Pokok Produksi (HPP) dan perhitungan laba rugi kepada 

pemilik UMKM.  

4. Memberikan informasi kepada pelanggan bahwasannya keripik yang 

diolah tetap menjaga keseterilannya saat produksi demi menjaga 

kepercayaan pelanggan.  

5. Untuk merancang strategi dalam membangun bisnis yang kuat dan 

mempertahankan eksistensi dalam jangka panjang. 
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1.4  Manfaat PKPM 

 1.4.1 Manfaat Bagi IIB Darmajaya 

Manfaat yang diperoleh bagi IIB Darmajaya, Mahasiswa, dan 

Masyarakat Desa Parerejo. adalah: 

a. Untuk menjadi tolak ukur bagi mahasiswa PKPM IIB Darmajaya 

selama  melaksanakan kegiatan di Desa Parerejo. 

b. Untuk melahirkan insan-insan yang mampu membawa perubahan 

bagi masyarakat yang lebih baik untuk kedepannya. 

1.4.2 Manfaat Bagi Mahasiswa 

PKPM bermanfaat bagi mahasiswa dalam pengimplementasi 

pengetahuan yang diperoleh dari perkuliahannya, antara lain: 

a. Mendapatkan nilai lebih yaitu di dalam hal kemandirian, 

tanggungjawab, percaya diri, cara beretika yang baik dan disiplin.  

b. Menambah rasa kepedulian sosial dan wawasan mahasiswa dalam 

hal bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

c. Memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan potensi diri. 

1.4.3 Manfaat Bagi Desa Parerejo dan Masyarakat 

Tidak hanya bermanfaat bagi Institusi dan mahasiswa nya, tetapi 

PKPM memiliki beberapa manfaat yang dapat diperoleh oleh 

masyarakat Desa Parerejo, diantaranya: 

a. Memberikan wawasan bagi masyarakat dalam upaya 

memanfaatkan potensi-potensi usaha yang terdapat di Dusun 

Parerejo. 

b. Untuk meningkatkan perekonomian masyarakat serta untuk 

memberdayakan masyarakat agar dapat memanfaatkan peluang 

usaha melalui kemajuan teknologi. 

c. Mengembangkan dan mengelola potensi Desa Parerejo menjadi 

lebih berkualitas. 

d. Membantu pendampingan kegiatan belajar sekolah untuk anak-

anak Sekolah Dasar dan juga pendampingan belajar agama. 

e. Menjadikan Desa Parerejo sebagai Desa yang dapat memanfaatkan 

kemajuan teknologi informasi. 
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1.4.4 Manfaat Bagi UMKM 

PKPM bermanfaat bagi UMKM dam membuat inovasi baru, 

diantaranya yaitu: 

a. Membantu memasarkan produk dengan cara online 

b. Menjadikan produk dapat sampai ditangan konsumen dimanapun 

konsumen berada tanpa ada batasan wilayah. 

c. Produk dapat dipasarkan tidak hanya melalui media sosial tetapi 

juga menggunakan marketplace yang kancahnya lebih intens 

dalam penjualan produk. 

d. Membantu memberikan petunjuk tempat UMKM kepada calon 

konsumen.  

e. Membantu dalam pembuatan laporan sederhana. 

 

1.5 Mitra Yang Terlibat 

1.5.1 Ketua RT 04 dan Masyarakat Desa Parerejo 

Pelaksanaa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ( PKPM ) 

dilaksanakan dilingkungan tempat tinggal masing-masing mahasiswa 

dikarenakan kondisi alam yang tidak memungkinkan untuk terlalu 

mengundang keramaian. Kegiatan ini melibatkan Ketua Rukun 

Tetangga sebagai pembimbing lapangan dan sebagai orang yang 

mengizinkan saya untuk dapat melaksanakan beberapa kegiatan selama 

PKPM Mandiri berlangsung. Keterlibatan masyarakat setempat juga 

tidak kalah penting sebagai salah satu elemen yang membantu program 

PKPM ini berjalan sesuai dengan yang telah saya susun. 

1.5.2 UMKM Keripik Seblak dan Bakso Goreng 

Garis besar dalam tema kegiatan PKPM ini adalah pemulihan kembali 

ekonomi melalui digital smart solution. UMKM Keripik Seblak dan 

Basreng menjadi salah satu sasaran saya untuk membantu UMKM agar 

dapat memulihkan kembali perekonomian yang terdampak oleh Covid-

19 dengan memberikan sosialisasi tentang cara pemasaran yang lebih 

baik agar dSapat memperluas pasar dan memudahkan pendistribusian 

produk agar dapat dikenal dimanapun tanpa ada batasan wilayah. 
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1.5.3 Kelompok Wanita Tani (KWT) Mega Lestari 

Pelaksanaa Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ( PKPM ) 

melibatkan salah satu kelompok wanita tani yaitu KWT Mega Lestari 

yang berada dilingkungan tempat tinggal. Keterlibatan KWT ini 

merupakan salah satu bentuk program kerja yang saya lakukan untuk 

membantu kegiatan budidaya tanaman sayur.  

1.5.4 Masyarakat Desa Parerejo 

Keterlibatan masyarakat Parerejo dalam kegiatan Praktik Kerja 

Pengabdian Masyarakat (PKPM) juga menjadi hal yang penting dalam 

proses berjalannya program yang saya susun. Keterlibatan masyarakat 

ini merupakan salah satu bentuk program kerja yang saya lakukan 

untuk membantu warga, pendampingan belajar sekolah dan juga 

mengaji pada anak-anak. 
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BAB II  

PELAKSANAAN PROGRAM 

 

2.1 Program Yang Dilaksanakan. 

2.1.1 Perluasan Pemasaran Produk Melalui Media Teknologi. 

Dunia teknologi saat ini tidak hanya eksis untuk memuat profil pribadi, 

akan tetapi sudah menyebar kedalam dunia bisnis. Dunia bisnis saat ini 

sangat terbantu dengan adanya kemajuan teknologi. Hampir semua 

bisnis dalam hal apapun itu bergantung dan memanfaatkan kemajuan 

teknologi. Dalam hal ini saya membuat inovasi baru dalam hal perluasan 

pemasaran produk kepada pemilik UMKM untuk mempromosikan 

melalui media sosial Instagram dan marketplace Shopee. Tidak bias 

dipungkiri media sosial saat ini sudah merebak menjadi media untuk 

promosi bisnis dan produk sehingga dapat dijadikan inovasi untuk 

pemasaran produk karena sebagian besar dan hampir keseluruhan semua 

orang punya dan menggunakan media sosial Instagram. Begitu juga 

dengan marketplace Shopee yang hampir semua warga masyarakat 

Indonesia mulai terbiasa dengan belanja online terutama di marketplace 

Shopee,  ada lebih sekitar 127.4000.000 pengguna aktif marketplace 

Shopee pada tahun 2021, dirilis 1 Juli 2021 oleh ginee.com. Pembuatan 

peta online atau Google Maps juga tidak kalah penting, sebagai media 

untuk mempermudah calon konsumen untuk menemukan tempat 

produksi Keripik Seblak dan Bakso Goreng. Dengan di pin-kan lokasi 

UMKM melalui Google Maps dapat menjadikan UMKM menjadi lebih 

dikenal. Pembuatan e-mail juga menjadi hal utama untuk memudahkan 

UMKM membuat akun-akun media promosi lain untuk kedepannya, 

sehingga tidak menggunakan e-mail pribadi supaya lebih kondusif. 
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Gambar 2.1 Shopee Keripik  Gambar 2.2 Instagram Keripik 

 

  

Gambar 2.3 Pembuatan Maps Gambar 2.4 Maps UMKM 
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Gambar 2.5 E-mail UMKM 

 

2.1.2 Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan Sederhana dan 

Penghitungan Harga Pokok Penjualan Kepada UMKM Kerupuk. 

Harga Pokok Produksi adalah seluruh biaya langsung yang dikeluarkan 

untuk memperoleh barang atau jasa, perhitungan biaya produksi 

bertujuan untuk mengetahui besarnya produksi yang dikeluarkan dalam 

memproduksi barang dan jasa. 

Menurut Raiborn dan Kinney (2011:56): “Total produksi biaya barang-

barang yang telah selesai dikerjakan dan ditransfer ke dalam persediaan 

barang jadi selama sebuah periode”. 

Menurut Mulyadi (2010;65) tujuan dari penghitungan harga pokok 

produksi itu sendiri adalah: 

a. Menentukan harga jual produk. 

b. Memantau realisasi biaya produksi. 

c. Menghitung laba atau rugi periodik. 
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d. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk dalam 

proses yang disajukan dalam neraca. 

Belum adanya perhitungan harga pokok produksi dalam UMKM 

Kerupuk membuat pemilik tidak pernah mengetahui berapa biaya 

yang dikeluarkan untuk memproduksi produknya sehingga 

penentuan harga hanya di kira-kira sehingga laba yang di dapatkan 

tidaklah optimal. 

 

Perhitungan Harga Pokok Penjualan Keripik Seblak 

Biaya 

Bahan 

Setengah 

Jadi 

Harga Satuan Jumlah Total 

- Kerupuk 

Mentah 

Rp. 15.000/Kg 25 Kg Rp. 375.000 

   Rp. 375.000 

Tabel 2.1 Biaya Bahan Setengah Jadi 

Biaya 

Bahan 

Penolong 

Harga Satuan Jumlah Total 

- Plastik 

Kemasan 

Besar 

Rp. 800/pcs 500 lembar Rp. 400.000 

- Stiker 

Kemasan 

Rp. 10.000/lbr 20 lembar Rp. 200.000 

- Daun jeruk Rp. 15.000  Rp. 15.000 

- Bubuk 

cabai 

kering 

Rp. 25.000/ 

500 gr 

5 kg Rp. 250.000 

- Bubuk 

Antaka 

“Antaka” 

Rp. 20.000/ 

500 gr 

3 kg Rp. 120.000 

- Penyedap 

rasa 

Rp. 5.000/pcs 3 bungkus Rp. 15.000 

- Minyak 

Goreng 

Rp. 14.500/L 5 L Rp.72.500 

- Gas Rp. 25.000 1 tabung Rp. 25.000 

   Rp. 1.097.500 

Tabel 2.2 Biaya Bahan Penolong  
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BOP Jumlah Biaya 

Gaji 

Pegawai 

Rp. 50.000 * 8 orang RP. 400.000 

Transport 1 Motor RP. 30.000 

Listrik  RP. 30.000 

  RP. 460.000 

Tabel 2.3 BOP 

Jadi dengan modal Produksi sebesar Rp. 1.932.500 menghasilkan 

jumlah produk kemasan kecil sebanyak 8.000 pcs dan kemasan besar 

300gr sebanyak 300 pcs. 

HPP = Biaya Bahan Setengah Jadi + Biaya Bahan Penolong + BOP : 

Jumlah Produk 

HPP Kemasan Kecil = RP. 375.000 + RP. 1.097.000 + RP. 460.000 : 

300 = RP. 6.441 

Dengan harga pokok penjualan sebesar RP. 6.441 produk dijual 

dengan harga RP.15.000/pcs. 

Keuntungan per unit    = harga jual – harga pokok penjualan 

     =  RP. 15.000 – RP. 6.441 = RP. 8.559 

Keuntungan satu produksi = keuntungan per unit x jumlah 

produk     

 = RP. 8.559 X  300 = RP. 2.567.700 

 

Perhitungan Harga Pokok Penjulan Bakso Goreng 

Biaya 

Bahan 

Setengah 

Jadi 

Harga Satuan Jumlah Total 

- Bakso ikan 

frozen 

Rp. 17.500/250 

gr 

50 pcs Rp. 875.000 

   Rp. 875.000 

Tabel 2.4 Biaya Bahan Setengah Jadi 
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Biaya 

Bahan 

Penolong 

Harga Satuan Jumlah Total 

- Plastik 

Kemasan 

sedang 

Rp. 600/pcs 500 lembar Rp. 300.000 

- Stiker 

Kemasan 

Rp. 10.000/lbr 20 lembar Rp. 200.000 

- Daun jeruk Rp. 15.000  Rp. 15.000 

- Bubuk 

cabai 

kering 

Rp. 25.000/ 

500 gr 

2 kg Rp. 100.000 

- Bubuk 

Antaka 

“Antaka” 

Rp. 20.000/ 

500 gr 

1 kg Rp. 40.000 

- Penyedap 

rasa 

Rp. 5.000/pcs 1 bungkus Rp. 5.000 

- Minyak 

Goreng 

Rp. 14.500/L 5 L Rp.72.500 

- Gas Rp. 25.000 1 tabung Rp. 25.000 

   Rp. 757.500 

Tabel 2.5 Biaya Bahan Penolong  

BOP Jumlah Biaya 

Gaji 

Pegawai 

Rp. 50.000 * 6 orang Rp. 300.000 

Transport 1 Motor Rp. 30.000 

Listrik  Rp. 30.000 

  Rp. 360.000 

Tabel 2.6 BOP 

Jadi dengan modal Produksi sebesar Rp. 1.992.500 menghasilkan 

jumlah produk kemasan kecil sebanyak 8.000 pcs dan kemasan besar 

100gr sebanyak 500 pcs. 

HPP = Biaya Bahan Setengah Jadi + Biaya Bahan Penolong + BOP : 

Jumlah Produk 

HPP Kemasan Kecil = RP. 875.000 + RP. 757.500 + RP. 360.000 : 

500 = RP. 3.985 

Dengan harga pokok penjualan sebesar RP. 3.985 produk dijual 

dengan harga RP.7.000/pcs. 

Keuntungan per unit    = harga jual – harga pokok penjualan 

     =  RP. 7.000 – RP. 3.985 = RP. 3.015 
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Keuntungan satu produksi = keuntungan per unit x jumlah 

produk 

= RP. 3.015 X  500 = RP. 1.507.500 

 

2.1.3 Mengikuti Kegiatan Gotong Royong Membuka Akses Jalan Baru 

Kegiatan gotong royong yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk 

membuka akses jalan baru supaya lebih memudahkan mibilitas 

masyarakat dalam menuju ke desa sebelah, hal ini dilakukan karena 

akses jalan menuju desa sebelah harus berjalan berputar mengelilingi 

Gadingrejo jika hendak menuju ke desa Tegalsari. Oleh karena itu ada 

pengusulan pembukaan jalan baru oleh masyarakat setempat yang 

kemudian disetujui oleh Kepala Desa agar langsung dapat menuju ke 

desa Tegalsari tanpa melewati Gadingrejo terlebih dahulu. Selain 

memudahkan akses mobilitas masyarakat, gotong royong juga dapat 

menumbuhkan rasa solidaritas, kekeluarga dan rukun antar warga 

masyarakat dimasa pandemi seperti saat ini. 

 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Gotong royong 

pembukaan 

jalan baru 

- Memudahkan akses 

mobilitas 

masyarakat untuk 

menuju ke desa 

Tegalsari. 

- Memkasimalkan 

jalur distribusi 

untuk UMKM dan 

warga setempat. 

- Menumbuhkan 

semangat gotong 

royong dalam 

masyarakat. 

- Menumbuhkan rasa 

solidaritas antar 

warga . 

Masyarakat 

 

Table 2.7 pentingnya menumbuhkan semangat solidaritas antar 

warga dimasa pandemi.
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2.1.4 Mengadakan Bimbingan Belajar Anak Dalam Situasi Sekolah 

Daring 

Sekolah daring membuat para murid menjadi malas belajar, keadaan 

dimana belajar tidak perlu datang kesekolah menjadikan faktor murid 

menjadi malas belajar, terkadang ditambah dengan tuntutan untuk 

membantu pekerjan orang tua, baik itu pekerjaan rumah atau yang 

lainnya. Faktor-faktor itulah yang menjadikan tidak kondusifnya sekolah 

daring yang dialami murid-murid saat ini. Oleh karena itu saya membuat 

program kerja pendampingan belajar untuk anak-anak lingkungan sekitar 

agar sedikit terbantu untuk masalah tugas yang diberikan oleh guru dan 

untuk meningkatkan semangat belajar dalam situasi daring dengan 

mengadakan belajar bersama. 

 

Kegiatan Tujuan Sasaran 

Mengadakan 

kegiatan 

bimbingan 

belajar pada anak 

lingkungan 

sekitar 

- Meningkatkan 

semangat belajar 

disituasi daring 

- Membantu 

pendampingan  

tugas sekolah 

Anak-anak 

lingkungan 

sekitar 

Tabel 2.8 Pentingnya menumbuhkan rasa semangat belajar anak 

disituasi daring. 

 

2.1.5 Sosialisasi Mengenai Covid-19 kepada UMKM Keripik Seblak dan 

Bakso Goreng 

Pentingnya tetap menerapkan protokol kesehatan dalam produksi 

Keripik dan Bakso Goreng menjadi hal utama untuk menjaga 

kepercayaan pelanggan bahwasannya produk yang di produksi aman dan 

steril dari virus Covid-19. Oleh karena itu saya bersosialisasi kepada 

pegawai dan juga pemilik tentang pentingnya tetap menjaga protkol 

kesehatannya dalam produksi. 
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Kegiatan Tujuan Sasaran 

Sosialisasi 

Covid-19 

dan 

Protokol 

Kesehatan 

 

- Menjaga sterilisasi produk dari 

UMKM . 

- Menerapkan protokol kesehatan 

dalam pengolahan produk.  

Pegawai 

UMKM 

 - Mempertegas protokol kesehatan 

kepada pemilik dan pegawai agar 

menjaga kepercayaan pelanggan. 

- Menjadikan contoh kepada UMKM  

lain bahwa UMKM Kerupuk  di 

Desa Parerejo ikut menerapkan 

protokol kesehatan yang di 

anjurkan oleh tenaga kesehatan dan 

pemerintah. 

Pemilik 

UKMK 

Tabel 2.9 Pentingnya Menerapkan Protokol Kesetahan Untuk   

Proses Produksi. 

 

2.1.6 Sosialisasi Covid-19 Kepada Anak-Anak di Lingkungan Sekitar 

Sosialisasi Covid-19 kepada anak-anak merupakan bentuk pencegahan 

yang tepat yang diterapkan sejak dini. Hal ini dilakukan untuk 

memberikan arahan tentang apa saja yang harus dihindari oleh anak agar 

dapatmeminimlaisir penyebaran virus Covid-19. 
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Kegiatan Tujuan Sasaran 

Sosialisasi 

Covid-19 dan 

Protokol 

Kesehatan 

 

Menambah 

pengetahuan anak-

anak tentang 

pentingnya 

menerapkan 

protokol kesehatan 

selama pandemi dan 

memasuki era new 

normal. 

Anak-anak 

lingkungan 

sekitar 

Tabel 2.10 pentingnya mensosialisasikan Covid-19 dan protokol 

kesehatan kepada anak-anak. 

 

 

2.2 Waktu Kegiatan 

 

Tanggal  Jenis Kegiatan Waktu Penyelesaian 

Kegiatan 

17 Agustus 2021 Permohonan izin 

kepada Ketua RT 

setempat untuk 

melakukan kegiatan 

PKPM Mandiri 

dilingkungan sekitar. 

Satu Hari 

17 Agustus 2021 Mengikuti perlombaan 

17 Agustus yang 

diramaikan oleh 

masyarakat RT 

setempat 

Satu Hari 

18 Agustus 2021 Permohonan izin 

kepada UMKM untuk 

Satu Hari 
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melakukan kegiatan 

PKPM Mandiri di 

UMKM 

19 Agustus 2021 Pembuatan Peta Online 

(Google Maps) untuk 

lokasi UMKM 

 

Satu Hari 

20 Agustus 2021 Melakukan kegiatan 

pendampingan belajar 

Al-Qur’an pada anak-

anak lingkungan 

sekitar. 

Satu Hari 

21 Agustus 2021 Membantu Kelompok 

Wanita Tani (KWT) 

Mega Lestari dalam 

menyiram sayuran yang 

ditanam. 

Satu Hari 

22-29 Agustus 2021 Kunjungan ke UMKM 

untuk membantu dalam 

pengemasan produk 

Tujuh Hari 

30-31 Agustus 2021 Sosialisasi Covid-19 

dan Protokol Kesehatan 

kepada anak-anak. 

Dua Hari 

1 September 2021 Membuat akun e-mail 

untuk UMKM 

Satu Hari 

4 September 2021 Membuat akun 

Instagram untuk 

UMKM 

Satu Hari 

5 September 2021 Melakukan 

pendampingan belajar 

pada anak-anak. 

Satu Hari 

6 September 2021 Mengikuti kegiatan 

gotong royong 

Satu Hari 



26 

 

 

 

            

pembuatan jalan baru 

bersama masyarakat 

setempat. 

7 September 2021 Melakukan 

pendampingan belajar 

anak-anak. 

Satu Hari 

10 September 2021 Melakukan 

pendampingan belajar 

anak-anak. 

Satu Hari 

11 September 2021 Kunjungan ke UMKM 

membantu pengemasan 

produk. 

Satu Hari 

12 September 2021 Membuatkan akun 

Marketplace Shopee 

untuk memperluas 

pemasaran produk. 

Satu Hari 

13 September 2021 Memberikan sosialisasi 

Covid-19 kepada 

UMKM. 

Satu Hari 

14 September 2021 Membuatkan desain 

banner dan memasukan 

ke percetakan UMKM. 

Satu Hari 

15 September 2021 Memberikan banner 

kepada UMKM 

Satu Hari 

Tabel 2.11 Waktu Kegiatan PKPM
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2.3  Hasil Dokumentasi Kegiatan 

  

Gambar 2.6 Perizinan kegiatan PKPM dengan Kepala RT dan Pemilik UMKM 

 

  

Gambar 2.7 Mengikuti kepanitiaan 17 Agustus dengan warga satu RT 

 

 

Gambar 2.8 Bimbingan belajar Al-Qur’an pada anak-anak. 
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Gambar 2.9 Menanam bibit kedelai dan menyiram sayuran bersama Kelompok 

Wanita Tani Mega Lestari 

  

Gambar 2.10 proses memasukan produk dalam kemasan 
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Gambar 2.11 Sosialisasi Covid-19 kepada anak-anak 

  

Gambar 2.12 kegitan gotong royong pembukaan  

jalan baru bersama warga setempat 

 

  
 

Gambar 2.13 Kunjungan ke UMKM pemberian logo kemasan  

dan sosialisasi pembuatan laporan keuangan 
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Gambar 2.14 Pendampingan belajar pada anak-anak 

Gambar 2.15 Pendampingan belajar pada anak Sekolah Dasar 

  

Gambar 2.16 Pemberian masker kepada pegawai UMKM 
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Gambar 2.17 Pemberian dan pemasangan banner  

kepada pemilik UMKM 

 

2.4 Dampak Kegiatan 

Dari berbagai macam program kegiatan PKPM ini memiliki dampak tersendiri 

baik untuk masyarakat, pemerintah, dan UMKM yang saya bantu untuk 

berkembang lebih baik lagi kedepannya.  

2.4.1 Dampak Kegiatan PKPM Untuk Masyarakat 

Beberapa kegiatan telah dilakukan sebagai bentuk program kerja dalam 

Program Pengabdian Masyarakat ini yang memiliki dampak terhadap 

masyarakat sekitar seperti mulai menerapkan protokol seperti yang di 

anjurkan oleh pemerintah dan tenaga kesehatan dan memberikan wawasan 

mengenai teknologi informasi. 

2.4.2 Dampak Kegiatan PKPM Untuk Pemerintah 

Dampak kegiatan ini terhadap pemerintah yaitu, membantu pemerintah 

dalam memberikan sosisalisasi kepada masyarakat dalam menjalankan 

protokol kesehatan. Agar meminimalisir penyebaran rantai virus dan 

membantu penyuluhan sederhana pentingnya vaksin. 

 



32 

 

 

 

            

2.4.3 Dampak Kegiatan PKPM Untuk UMKM Keripik Seblak dan Bakso 

Goreng 

Dalam suatu bisnis, kepercayaan pelanggan merupakan salah satu pokok 

terpenting untuk menunjang keberlangsungan dan keberhasilannya. Selain 

itu pemasaran cara baru (digitalisai) juga menjadi pondasi kesuksesan suatu 

UMKM dan sebagai cara untuk tetap mempertahankan eksistensinya 

dikalangan masyarak. Kegiatan PKPM ini memiliki dampak tersendiri 

terhadap UMKM ini, dimana dampak yang dapat dirasakan secara 

langsung seperti menerapkan protokol kesehatan dalam proses produksi. 

Pelanggan merasa percaya akan ke sterilisasi produk ini dari wabah virus 

corona. Selain itu saya mengajarkan penyusunan laporan keuangan yang 

sangat berguna untuk memproses keuangan agar lebih terstruktur. Saya 

juga mengajarkan cara memasarkan produk di sosial media yang sangat 

efektif dan mempermudah proses perluasan  pemesanan keripiknya, selain 

itu memasarkan produk di sosial media merupakan salah satu cara tercepat 

untuk memperluas cakupan pemasaran produk UMKM. Dengan begitu 

digitalisasi UMKM dapat terealisasikan dan diharapkan menjadi contoh 

untuk UMKM yang ada di desa Parerejo. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat ( PKPM ) di 

Desa Parerejo, Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu. Berfokus pada 

digitalisasi UMKM dan untuk tetap mempertahankan kepercayaan pelanggan 

dengan cara menerapkan protokol kesehatan pada saat produksi serta 

membuat terobosan baru dalam hal pemasaran untuk dapat meemperluas 

cangkupan pelanggan tanpa adanya batasan wilayah melalui media sosial dan 

marketplace, kesimpulan yang dapat diambil dari program kegiatan yang telah 

dilakukan yaitu : 

a. Memberikan edukasi tentang pentingnya protokol kesehatan dan vaksinasi 

kepada Ketua RT, masyarakat sekitar dan UMKM Keripik Seblak dan 

Bakso Goreng agar mulai membiasakan hidup di era new normal untuk 

kedepannya. 

b. Terstrukturnya laporan keuangan UMKM Keripik Seblak dan Bakso 

Goreng secara sederhana. 

c. Bertambah luasnya pemasaran produk UMKM dengan memanfaatkan 

media teknologi seperti Instagram dan Shopee. 

d. Aktifitas pendampingan belajar anak tetap bias dilaksanakan untuk 

mendukung semangat belajar anak. 

 

3.2 Saran 

3.2.1 Untuk Ketua RT dan masyarakat sekitar 

Selaku orang yang bertanggung jawab untuk lingkungan RT 04, Ketua 

RT mempertegas masyarakat sekitar dengan mewajibkan mengenakan 

masker ketika beraktifitas dan menjalankan protokol kesehatan lainnya 

untuk memutus rantai penyebaran Covid-19. 
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3.2.2 Untuk UMKM Keripik 

Dalam menciptakan suatu inovasi baru merupakan salah satu cara 

untuk menarik pelanggan ataupun cara mengembangkan suatu usaha. 

Sebagai mana yang telah saya terapkan beberapa program selama 

PKPM berlangsung, saya menerapkan penjualan secara online untuk 

mempermudah dan memperluas cangkupan pemasaran, dan program 

lain seperti menyusun laporan perhitungan HPP. Semua program 

kegiatan yang telah saya terapkan dapat dilakukan selama UMKM 

Keripik Seblak dan Bakso Goreng ini berjalan supaya usaha ini lebih 

terstruktur dan lebih berkembang kedepannya. 

 

3.3 Rekomendasi 

3.3.1 Untuk Ketua RT dan Masyarakat Desa Parerejo 

a. Ketua RT membuatkan kegiatan seperti pendampingan belajar pada 

anak-anak karena sekolah daring menjadikan kurang efisien dalam 

hal belajar. 

b. Mengajak masyarakat setempat agar sadar akan kesehatan dengan 

mengikuti vaksinasi. 

c. Tetap mengadakan kegiatan gotong royong supaya tetap menjaga 

solidaritas antar warga setempat.  

3.3.2 Untuk Mahasiswa 

a. Mahasiswa mampu membuat masyarakat berfikir lebih guna untuk 

memajukan dan mengsejahterakan masyarakat dengan adanya 

kegiatan PKPM. 

b. Mahasiswa menerapkan ilmu selama perlkuliahan dalam kegiatan 

PKPM untuk mengetahui tingkatan skil yang kita miliki ketika terjun 

ke masyarakat. 

c. Mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan kondisi apapun 

dilapangan. 
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3.3.4 Untuk IIB DARMAJAYA 

a. Sebagai program yang wajib dilakukan oleh Mahasiswanya, pihak 

IIB Darmajaya diminta untuk lebih mematangkan pelatihan 

pengerjaan dari Kegiatan Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat 

(PKPM ). 

b. Dalam Perizinan harus dilakukan secara keseluruhan agar Mahasiswa 

sebagai peranan yang berjalan dikegiatan PKPM tidak mendapatkan 

kendala yang rumit. 

3.3.5 Untuk UMKM Kerupuk 

a. Lebih berani dalam pengambilan keputusan untuk mengembankan 

usahanya untuk lebih maju. 

b. Dapat menerapkan ilmu yang telah diterapkan selama kegiatan 

PKPM berlangsung. 

c. PKPM sebagai program kegiatan yang sangat menguntungkan  untuk 

UMKM dimana mahasiswa menerapkan banyak pengetahuan baru 

dan ide kreatif untuk UMKM yang lebih baik lagi. 
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Lampiran - Lampiran 
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a. Bukti Aktifitas di Media Online dan Media Lainnya 

  

Gambar 3.1 Komunikasi dengan 

Pemilik UMKM 

Gambar 3.2 Aktivitas media 

sosial Instagram PKPM 
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Gambar 3.3 Komunikasi dengan 

Kepala RT 

Gambar 3.4 Komunikasi dengan 

pemilik UMKM 
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Gambar 3.5 Denah lokasi PKPM 
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Daftar Pustaka 

https://desaparerejo.id/artikel/2021/5/7/parerejo-menjadi-pertama-di-pringsewu-dan-

satu-satunya-yang-memiliki-layanan-sos?fbclid=IwAR0RtMr-AHiFvO09y4Pq-

bADyNvVRbFGiOwBxDPrDYDahn_BdQVDi53RprI#kolom-komentar.  

Parerejo - Google Maps 

BUMDES Parerejo 
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